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MOTTO

“What is your name? What excites you and makes your heart
beat?”

Tell me your story. | want to hear your voice, and | want to hear
your conviction. No matter who you are, where you’re from, your
skin colour, your gender identity, just speak yourself. Find your
name and find your voice by speaking yourself”.!

(Namjoon Kim’s of BTS in United Nations)

! Namjoon Kim (Member’s of BTS), “Love Myself Campaign”, dalam
pertemuan Majelis Umum PBB yang ke-73 dalam program “Youth 2030-The UN
Youth Strategy” dari UNICEF (United Nations Children’s Fund), New York 24
September 2018.
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PERSEMBAHAN

Karya ini saya persembahkan untuk
Almamater Program Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
UIN SUNAN KALIJAGA



ABSTRAK

Zaina Al Fath, Kurikulum Pendidikan Tinggi: Studi Kasus
Program S-1 Pendidikan Dasar di UPI Kampus Tasikmalaya dan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Program Magister Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibitidaiyah UIN Sunan Kalijaga 2019.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan melihat adanya dua
lembaga pendidikan berbeda naungan yakni UPI Kampus
Tasikmalaya (naungan Dikti) dan UIN Sunan Kalijaga (naungan
Diktis). Setiap instansi pendidikan baik Dikti maupun Diktis
mengembangkan Kkurikulum sebagai pedoman penyelenggaraan
pembelajaran/perkuliahan.  Kurikulum yang dikembangkan di
perguruan tinggi sesuai dengan regulasi yang diterbitkan pemerintah
yaitu mengharuskan perguruan tinggi untuk melakukan redesain
kurikulum sebagaiman yang tertuang dalam KKNI.

Jenis penelitian ini adalah field research dengan penggunaan
metode kualitatif. Subjek penelitian adalah ketua program studi, tim
pengembang kurikulum perguruan tinggi serta dosen. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi,
dokumentasi. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan Miles dan Huberman (1984); data reduction, data
display dan conclusion drawing/verification.

Hasil penelitian diinformasikan -bahwa ‘proses pengembangan
kurikulum. pendidikan tinggi di kedua instansi menggunakan
kurikulum vyang ditetapkan pemerintah - telah sampai pada
implementasi- baik secara keseluruhan maupun diadaptasi seperti
yang dilakukan di UPI Kampus Tasikmalaya. Proses pengembangan
kurikulum didasarkan pada visi misi universitas dan/atau fakultas,
kegiatan analisis SWOT, need assessment, tracer study dan lainnya.
Kemudian dirancang profil lulusan yang akan menjadi tolak ukur
capaian pembelajaran lulusan (learning outcome), setelah itu
menyiapkan bahan kajian untuk penentuan mata kuliah, dan
penyusunan rencana pembelajaran semester.



Perubahan kurikulum merupakan hal yang tidak perlu
dikhawatikan lagi, meskipun ironi rumor ‘ganti menteri ganti
kurikulum’ masih ada tetapi tidak mengubah esensi belajar yakni
‘dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa’.
Kurikulum pendidikan tinggi dikembangkan serta disusun
berdasarkan kebutuhan masyarakat, serta pengkajian regulasi secara
mendalam agar lulusan berguna bagi masyarakat dan siap
menghadapi dunia kerja.

Kata kunci: Kurikulum Perguruan Tinggi, KKNI
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam

penelitian perpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama

RI dan menteri pendidikan dan kebudayaan Rl nomor 158/1987 dan
0543b/U/1987, tanggal 22 januari 1998.

A. Konsonan Tunggal

':Lur;léf Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif d”a;g"’r‘]‘;kan Tidak dilambangkan
< ba’ B Be

O ta’ T Te

< sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

ha (dengan titik di

< ha 2 ( ba%vah)

z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B} ra’ R Er

B) Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy gs'dan ye

es (dengan titik di

D Al \ bawah)

. de (dengan titik di
o= dg d ( ba%vah)

L ta’ t te (dengan titik di bawah)
. , zet (dengan titik di

- % 4 ( bagvah)

& ‘ain ¢ koma terbaik di atas
& Gain G Ge
a fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

S Kaf K Ka
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J Lam L El

B Mim M Em

O Nun N En

5 Wawu W We

3 ha’ H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof
s ya’ Y Ye

B. Konsonan rangkap karena Syahadah ditulis rangkap

-

Lpiealie Ditulis muta’aqqidin
Bac Ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h

L ditulis Hibbah
L ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab
yang sudah terserap ke dalam bahasa indonesia, seperti shalat,
zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan h.

2Ll V) 4l S Ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah,
dan dammah ditulis t.

hall3lS Ditulis zakatul fitri
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D. Vocal Pendek

Kasrah ditulis i
fathah ditulis a
dammah ditulis u
E. Vocal Panjang
fathah + alif ditulis _.a
lals ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a,-
e ditulis e
kasrah + ya’ mati ditulis T
< ditulis fartm
f dituli u
dammah + wawu mati itulis furtid
F. Vocal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis 4
: - bainakum
Sin ditulis o
fathah + wawu mati ditulis aulukum
B ditulis q

G.Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan

dengan apostrof

Al
Caae

ditulis
ditulis
ditulis

dantum
U idat
Id in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

a. Bila diikuti huruf gamariyah

ol
ol

ditulis
ditulis

al-Qurd an

al-Qiyas
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b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan

huruf syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan

huruf | (el)-nya.

elaudl
u&d‘

ditulis
ditulis

as-Sama
asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

o= 4l (55
Zaud) Jal

ditulis
ditulis

zaw1 al-furtd

ahl al-sunnah
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Puji dan syukur peneliti panjatkan ke hadirat Illahi Rabbi yang
telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat
menyelesaikan tugas akhir (tesis) dengan judul “Kurikulum
Pendidikan Tinggi: Studi Kasus di Program S-1 Pendidikan Dasar
UPI Kampus Tasikmalaya dan UIN Sunan Kalijaga”. Shalawat serta
salam semoga terlimpahkan kepada junjungan Nabi Muhammad
SAW, semoga dihari akhir nanti kita termasuk orang-orang yang
mendapatkankan syafaatnya. Aaamiin.

Peneliti menyadari betul bahwa penelitian ini tidaklah
sempurna, namun kiranya pembahasan yang dikemukakan di
dalamnya cukup untuk dijadikan bahan pertimbangan. Besar harapan
peneliti, semoga karya tulis ini kelak dapat memberikan manfaat
khususnya bagi peneliti dan umumnya bagi pihak lain yang
mengembangkan lebih lanjut, menjadi fokus studi awal yang
komprehensif. Sebagai salah satu titik persinggahan dari sebuah
perjalanan panjang dalam dunia akademik kiranya penelitian ini tidak
akan mungkin terselesaikan. tanpa.arahan, -bimbingan, dorongan,
petunjuk, saran dan bantuan lainnya dari berbagai pihak.

Ucapan terimakasih yang mendalam juga peneliti
persembahkan kepada semua yang telah berperan penting dalam
penyelesaian tesis dan penelitian ini, diantaranya:

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga, Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi,
M.A., Ph.D.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Kondisi pendidikan di Indonesia pada masa kini tidak lepas
dari kondisi pendidikan pada masa sebelumnya. Departemen
Agama dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan didirikan
setelah kemerdekaan. Urusan keagamaan dan pendidikan agama
yang sebelum kemerdekaan ditangani oleh kantor agama yang
pada masa penjajahan Belanda bernama resmi Kantor Voor
Inlandshe Zaken, dan pada masa penjajahan Jepang bernama
“Shumuka”, setelah Indonesia merdeka berubah nama menjadi
Kementerian Agama dan diresmikan pada 3 Januari 1946.
Kementerian Agama. ini juga mengurusi bidang pendidikan yang
berhubungan dengan agama.”

Namun di samping itu, pemerintah juga mendirikan
Kementerian  Pendidikan  dan  Kebudayaan, sehingga
menimbulkan pengelolaan “pendidikan yang dikotomis yang
selanjutnya berdampak buruk terhadap nasib pendidikan agama,
yaitu berupa . adanya diskriminatif dari pemerintah terhadap
anggaran pendidikan agama, sumber daya-manusia.dan sarana pra
sarana. Keadaan diskriminatif sebagai akibat dari kebijakan yang
dikotomis ini belum sepenuhnya dapat diatasi sampai saat ini.?

Kedua lembaga tersebut sampai masa pemerintahan sekarang

! Nata Abuddin, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2011),
him. 318-319.

2 1bid.
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masih melayani dalam bidang pendidikan dengan berpedoman
pada kebijakan yang sama.

Sejarah perkembangan pendidikan Islam dapat dibedakan
atas lima era, yakni lembaga pendidikan Islam pra kemerdekaan,
lembaga pendidikan Islam pasca kemerdekaan, lembaga
pendidikan Islam era SKB 3 Menteri, lembaga pendidikan Islam
era UU Sisdiknas No 2/1989 dan lembaga pendidikan islam era
UU Sisdiknas No 20/2003. Perkembangan pendidikan Islam ini
dilalui untuk memposisikan sekolah dasar dan madrasah setara.

Disetarakannya dua lembaga pendidikan dasar ini juga
berdampak pada penyiapan tenaga pendidik yang mempersiapkan
diri dalam mendidik peserta didik di dua lembaga pendidikan
tersebut. Dua lembaga pendidikan dasar ini menyelenggarakan
program pendidikan untuk mencetak pendidik dalam jenjang
sekolah dasar/madrasah. Jenjang pendidikan tinggi yang
ditempuh pendidik untuk menjadi pendidik di pendidikan dasar
ini disebut Pendidikan Guru Sekolah Dasar atau PGSD bagi
lembaga di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan . (Kemendikbud) , dan Pendidikan. Guru.-Madrasah
Ibtidaiyah bagi-lembaga di bawah naungan- Kementerian Agama
(Kemenag).

Lembaga pendidikan yang mendirikan PGSD dan PGMI
jumlahnya lebih dari 10. Namun yang terakreditasi A oleh BAN-
PT baik kampus maupun jurusan hanya beberapa dari puluhan
lembaga pendidikan. Diantaranya adalah PGSD di UPI Kampus
Tasikmalaya dan PGMI di UIN Sunan Kalijaga. Lulusan dari
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kampus tersebut juga terlihat menjanjikan, dari tracer study yang
dilakukan kampus-kampus tersebut menunjukkan lulusannya
tidak hanya sekedar ‘ingin ijazah’ saja.

Hasil tracer study yang dilakukan oleh Prodi PGSD UPI
Kampus Tasikmalaya pada tahun 2017 menunjukkan bahwa
sebagian besar lulusan mengajar di SD negeri dan juga
sebagiannya ada yang mengajar di SD swasta yang unggul
dengan seleksi guru yang sangat ketat. Sejumlah 15 mahasiswa
mengikuti program PPL/KKN di Thailand Selatan Tahun 2015
yang menunjukkan kompetensi mahasiswa dan lulusan untuk
menjadi guru di negara ASEAN. Rata-rata sekitar 10 alumni
lulusan setiap tahun mengikuti program SM3T sejak tahun 2011,
dan telah lulus memperoleh sertifikat pendidik SD melalui
program PPG Prajabatan. Lima orang lulusan menjadi pendidik
di Malaysia untuk mengajar SD anak TKI. Tahun 2016, tercatat
25 orang alumni sedang mengikuti program pendidikan $2.3

Tercatat satu orang sedang menempuh pendidikan S2 di
Shanghai Normal University melalui beasiswa dari pemerintah
Tiongkok.. Tiga orang diantaranya memperoleh beasiswa LPDP
dan“empat diantaranya memperoleh beasiswa unggulan. Alumni
Prodi PGSD UPI Kampus Tasikmalaya juga sangat kompetitif
dalam seleksi CPNS yang diselenggarakan di Kota Bogor,
Kabupaten Bogor, Kota Depok, dan DKI Jakarta. Sementara

% Dokumen Kurikulum Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Program Sarjana, UPI Kampus Tasikmalaya, 2018, him. 6.



4

wilayah Priangan Timur sudah menujukkan prestasi yang dalam
setiap seleksi CPNS.*

Hasil tracer study Prodi PGMI UIN Sunan Kalijaga, mulai
dari bulan Juli 2011 sampai dengan Agustus 2014 tercatat sudah
meluluskan 263 mahasiswa. Dari 124 lulusan PGMI UIN Sunan
Kalijaga, alumni yang sudah memperoleh pekerjaan sebanyak
90%, sebagai ibu rumah tangga sebanyak 4% dan belum
mendapatkan pekerjaan sebanyak 6%. Dilihat dari profesi sebagai
guru tingkat dasar, keterserapannya sudah mencapai 70% dan
sebagai dosen 2%. Hal itu menunjukkan bahwa daya serap
pekerjaan sebagai guru sudah dapat dikatakan banyak.”

Kegiatan pendidikan menjadi keberhasilan lulusan-lulusan
tersebut siap di dunia kerja. Pelaksanaan kegiatan pendidikan
baik di lingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah akan dapat
berjalan dengan baik dan optimal dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan manakala ada kurikulum yang dipersiapkan dengan
baik. Namun, umumnya kegiatan pendidikan di lingkungan
keluarga sangat jarang yang memiliki kurikulum secara tertulis.

Pendidikan, di masyarakat. sebagian telah memiliki _kurikulum

* Nata Abuddin, Sejarah Pendidikan Islam...

® Mohamad Agung Rokhimawan, “Pengembangan Model Kurikulum
Elektif-Koordinatif Mengacu pada Level S1, S2 dan S3 Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri”, ringkasan disertasi
dipresentasikan dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor, Yogyakarta, 19 Maret
2019, him. 35-36.
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secara tertulis. Sementara pendidikan di lingkungan sekolah dapat
dipastikan memiliki kurikulum secara tertulis.®

Terbitnya Peraturan Presiden (Perpres) Republik Indonesia
nomor 8 tahun 2012 dan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Permendikbud) RI nomor 73 tahun 2013,
mengharuskan Perguruan Tinggi, Sekolah Tinggi, Institut
maupun Universitas (selanjutnya disebut Pendidiakan Tinggi
[PT]), mengalami kegemparan internal untuk melakukan redesain
kurikulum A secara serentak dan mendesak. Pasalnya, selambat-
lambatnya tahun 2016/2017, jika masih ada Pendidikan Tinggi
yang belum melaksanakan amanah sebagaimana yang tertuang
dalam KKNI bisa tidak memperoleh pengakuan alumninya.’

KKNI menempatkan Pendidikan Tinggi sebagai ujung
tombak impelementasinya. Hal ini sangat beralasan karena
pendidikan tinggi merupakan salah satu penghasil tenaga kerja
Indonesia. Harapannya, tenaga kerja lulusan pendidikan tinggi
mampu jenjang kualifikasi yang tinggi dimanapun mereka
bekerja. Meskipun demikian, tidak semua lulusan pendidikan
tinggi .ingin_bekerja di sektor. industri, melainkan berkarya
mandiri-dan berdikari, maka hal ‘itu-tidak’ menghalangi lulusan
pendidikan ‘tinggi_ untuk masuk. ke jenjang kualifikasi KKNI.

Sekedar contoh, Sarjana Seni (S1 Seni) yang lukisan-lukisannya

® Sukiman, Pengembangan Kurikulum Perguruan Tinggi, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2015), him. 7.

” Sutrisno & Suyadi, Desain Kurikulum Perguruan Tinggi: Mengacu
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, (Bandung: PT Remaja Rodakarya,
2016), him. 2.
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telah menembus pasar internasional, dapat diuji dan disejajarkan
dengan jenjang kualifikasi level 7 bahkan 8 dalam KKNI. Tentu,
hal ini merupakan outcome pendidikan tinggi yang sangat ideal.®

Terbentuknya BKNI, akan semakin  memeprkuat
implementasi KKNI bidang pendidikan tinggi, khususnya melalui
kerja sama dengan Badan Akreditas Nasional Pendidikan Tinggi
(BAN-PT). Keterlibatan BAN-PT oleh BKNI dalam
implementasi KKNI bidang pendidikan tinggi mendesak semua
perguruan tinggi untuk membentuk unit penjaminan mutu
(UPM), baik di tingkat institusi maupun di setiap prodi.’

KKNI di pendidikan tinggi dapat dikatakan direspon
dengan cukup baik oleh perguruan tinggi. Mengingat outcome
dari KKNI dan kerjasama lembaga pemerintah yang terlibat
dalam KKNI sangat berharap pada KKNI untuk membentuk masa
depan pendidikan tinggi di Indonesia agar dilirik dunia
internasional. Begitu pula dengan PGSD di UPI Kampus
Tasikmalaya dan PGMI di UIN Sunan Kalijaga, dua lembaga
beda naungan inipun memberikan respon positif dengan
pelaksanaan KKNI di lembaga masing-masing.

Berdasarkan paparan di atas, perlu dilakukan analisis lebih
dalam mengenai pengembangan kurikulum KKNI di dua instansi
lembaga pendidikan di Indonesia dan hal tersebut dirasa penting
untuk diteliti karena menjadi ujung tombak masa depan

pendidikan tinggi dilihat di dunia internasional.

® Ibid, him. 40.
® Ibid, him. 46.



B. Rumusan Masalah Penelitian

Dari uraian yang dipaparkan dalam latar belakang

penelitian, maka permasalahan umum yang diangkat dalam

penelitian ini adalah “bagaimana pengembangan kurikulum di

program S-1 Pendidikan Dasar di UPl Kampus Tasikmalaya dan

UIN Sunan Kalijaga?”. Adapun secara khusus, rumusan masalah

dalam penelitian ini, diantaranya:

1.

Bagaimana proses pengembangan kurikulum di program S-1
Pendidikan Dasar di UPlI Kampus Tasikmalaya dan UIN
Sunan Kalijaga?

Bagaimana profil lulusan di program S-1 Pendidikan Dasar di
UPI Kampus Tasikmalaya dan UIN Sunan Kalijaga?
Bagaimana rumusan capaian pembelajaran lulusan di program
S-1 Pendidikan Dasar di UPI Kampus Tasikmalaya dan UIN
Sunan Kalijaga?

Bagaimana distribusi mata kuliah di program S-1 Pendidikan
Dasar di UPI Kampus Tasikmalaya dan UIN Sunan Kalijaga?
Bagaimana rencana pembelajaran semester di program S-1
Pendidikan, Dasar di UPJ] Kampus Tasikmalaya dan UIN

Sunan Kalijaga?

. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah dirumuskan, tujuan

umum penelitian yang hendak dicapai adalah “menginformasikan

pengembangan kurikulum di program S-1 Pendidikan Dasar di

UPI Kampus Tasikmalaya dan UIN Sunan Kalijaga”. Sedangkan
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secara khusus, tujuan penelitian yang hendak dicapai,

diantaranya:

1.

Menginformasikan proses pengembangan kurikulum di
program S-1 Pendidikan Dasar di UPl Kampus Tasikmalaya
dan UIN Sunan Kalijaga.

Menginformasikan profil lulusan di program S-1 Pendidikan
Dasar di UPI Kampus Tasikmalaya dan UIN Sunan Kalijaga.

Menginformasikan rumusan capaian pembelajaran lulusan di
program S-1 Pendidikan Dasar di UPl Kampus Tasikmalaya
dan UIN Sunan Kalijaga.

Menginformasikan distribusi mata kuliah di program S-1
Pendidikan Dasar di UPl Kampus Tasikmalaya dan UIN
Sunan Kalijaga.

Menginformasikan rencana pembelajaran semester di
program S-1 Pendidikan Dasar di UPl Kampus Tasikmalaya
dan UIN Sunan Kalijaga.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian: ini 'diharapkan' dapatbermanfaat secara

teoritis maupun praktis

1.

Secara teoritis, diharapkan sdapat memberikan informasi
penyusunan kurikulum perguruan tinggi dalam ruang lingkup
pendidikan dasar.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:

a. Mahasiswa, memberikan referensi dalam penelitian

multicase.
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b. Lembaga, membantu mengoptimalkan proses perkuliahan

yang efektif.

E. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan penelusuran peneliti terhadap
berbagai literatur hasil penelitian sebelumnya yang relevan atau
memiliki keterkaitan dengan fokus permasalahan yang diteliti.
Berikut penelitian terdahulu yang relevan dengan fokus penelitian
peneliti:

Pertama, penelitian yang dilakukan olenh Ghadah Al
Morshedi. Penelitian ini ditujukan untuk menginformasikan hasil
adaptasi mahasiswa Emirat dan Saudi di U.S. Universities dengan
budaya barat yang mengarah ke tingkat kemampuan berbahasa
Inggris dan prestasi akademik yang lebih tinggi. Khususnya,
untuk mengeksplorasi tantangan akademis, budaya dan disiplin
yang dihadapi para mahasiswa Emirat dan Saudi di U.S.
Universities, dan  untuk  menyelediki  strategi-strategi
penanggulangan para mahasiswa Emirat dan Saudi untuk
menghadapi tantangan mereka.°

Kedua, penelitian. yang ditakukan oleh Shaoming Lu dan
Hui-shu Zhang. Penelitian ini bertujuan untuk menginformasikan

hasil identifikasi titik-titik pembelajaran dan inspirasi dari dua

19 Ghadah Al Morshedi, Academic Socialization: A comparative Study
of The Experiences of The Emirati and Saudi Students at U.S. Universities
(disertasi), Departement of Curriculum and Instruction, The Pennsylvania
State University, 2011. Penelitian ini menggunakan metode penelitian mixed-
method. Studi kasus yang akan dilakukan peneliti mengambil dua subjek
dengan melihat latar belakang sejarah pendidikan sedangkan subjek dalam
penelitian ini melihat dari latar belakang sejarah budaya yang berbeda.
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pendekatan yang berbeda dengan memeriksa bagaimana inisiatif
pendidikan pembangunan berkelanjutan (ESD) disampaikan di
Universitas X di Inggris dan Universitas Tongji di Cina.**

Ketiga, penelitian yang dilakukan olen Huban Kutay.
Penelitian ini  bertujuan untuk menginformasikan hasil
identifikasi hubungan antara gaya belajar siswa dengan budaya
mereka.’? Keempat, penelitian yang dilakukan M Djunaidi
Ghony. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan enam hal
pokok, vyakni: landasan dasar yang digunakan dalam
perkembangan kurikulum, perkembangan komponen-komponen
kurikulum, proses perkembangan kurikulum, alasan terjadinya
perkembangan kurikulum, tingkat relevansi perkembangan
kurikulum dengan teori perkembangan kurikulum serta faktor-
faktor penunjang dan penghambat perkembangan kurikulum.*®

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Hendri Purbo

Waseso. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang

1 Shaoming Lu & Hui-shu Zhang, “A Comparative Study of Education
for Sustainable -Development in Qne  British_University ‘and One Chinese
University”, “Jurnal: " International | Journal /of | Sustainability  in Higher
Education, 2014. Penelitian-ini menggunakan-metode penelitian studi-kasus.
Penelitian ini menggunakan kurikulum sebagai instrumen untuk melihat
penerapan Education for Sustainability Development.

2 Huban Kutay, A Comparative Study About Learning Styles
Preferences of Two Cultures (disertasi). Doctor of Philosophy, Ohio
University, 2006. Penelitian ini menitikberatkan pada gaya belajar dan
kecemasan sosial mahasiswa Amerika dan Turki sebagai elemen budaya.

3 M Djunaidi Ghony, Studi Kasus Perkembangan Kurikulum Fakultas
Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel di Malang Tahun 1960-
1995 (disertasi). Doktor Ilmu Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2005.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan peneliti sebagai
instrumen penelitian. Disertasi ini tidak melihat hasil dari perkembangan
kurikulum di IAIN Sunan Ampel.
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lahirnya kurikulum SD/MI 2013, mengetahui konstruksi
kurikulum SD/MI 2013, untuk mengetahui konstruksi SD/MI
2013 dilihat dari perspektif kritis.!* Keenam, penelitian yang
dilakukan oleh Siti Fatimah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penyusunan, desain dan kesesuaian Kurikulum
Pendidikan Tinggi mengacu KKNI merajuk pada SN-Dikti dan
KKNI™

Penelitian yang akan dilakukan peneliti jelas berbeda
dengan penelitian-penelitian terdahulu yang telah dipaparkan.
Peneliti memfokuskan penelitian ini pada capaian kurikulum
Pendidikan Tinggi pada Pendidikan Dasar sebagai bahan kajian
ulang pendidikan dengan menitikberatkan pada dua lembaga
pendidikan yang antusias dalam melahirkan calon pendidik dan

tenaga kependidikan yang mencetak generasi bangsa bermartabat.

“Hendri Purbo Waseso, Kurikulum. SD/MI 2013 dalam Perspektif
Pendidikan, Kritis (tesis). Magister Pendidikan Islam, UIN Sunan Kalijaga,
2015. Penelitian menggunakan- metode ibrary research. Penelitian ini
dibangun dari pemikiran kontradiktif, dan hasil dari kurikulum 2013 belum
tampak karena baru dijalankan dua tahun, dan pada pelaksanaannya belum
semua jenjang pendidikan menggunakan kurikulum tersebut.

1> Siti Fatimah, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Tinggi Mengacu
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia di Jurusan Bahasa dan Sastra Arab
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (tesis). Magister IImu Pendidikan, UIN Sunan
Kalijaga, 2017. Penelitian ini dibangun atas perkembangan kurikulum
pendidikan di Indonesia khususnya pada Perguruan Tinggi. Penelitian ini tidak
menekankan penggunaan KKNI sebagai titik balik jurusan Bahasa dan Sastra
Arab untuk lebih kontekstual dalam kehidupan bermasyarakat.



12

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus tipe
multi-case. Desain multi-case ini sering dianggap lebih
meyakinkan karena bukti ditemukan dari banyak kasus dan
pelaksanaan studi keseluruhan karenanya dianggap lebih kuat.

.15 Pendekatan

dengan penggunaan metode kualitati
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif ditujukan
untuk  mendeskripsikan dan  menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan
pemikiran manusia secara individu maupun kelompok.
Penelitian kualitatif bersifat induktif. Artinya, peneliti
membiarkan permasalahan-permasalahan muncul dari data
atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Data dihimpun
dengan cara pengamatan yang saksama, mencakup deskripsi
dalam konteks yang mendetail disertai catatan-catatan hasil
wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen

lain.t’

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk melihat kurikulum
pendidikan tinggi diterapkan ‘di ‘lembaga pendidikan yang

berbeda naungan. Sehingga penelitian ini dilakukan di dua

% Robert K. Yin, Case Study Research: Design and Methods, (Los
Angeles: SAGE, 2014).

Y M Djunaidi G & Fauzan A. Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 13-14.
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lokasi yang berbeda, yaitu di UPI Kampus Tasikmalaya dan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Peneliti melakukan penelitian di  UPlI Kampus
Tasikmalaya karena kampus ini adalah salah satu naungan
Dikti dan salah satu kampus pendidikan yang telah
terakreditas A baik kampus maupun jurusan pedagogi
(PGSD). Begitu juga dengan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, kampus ini adalah salah satu naungan Diktis dan
salah satu kampus pendidikan yang terlah terakreditasi A baik

kampus maupun jurursan tarbiyah (PGMI).

3. Metode Pengumpulan Data

Catherine  Marshall, Gretchen B. Rossman (1995),
menyatakan bahwa: “..... the fundamental methods relied on
by qualitative researchers for gathering information are,
participation in the setting, direct observation, indepth
interviewing, document review”."* Masing-masing teknik
pengumpulan data dijelaskan sebagai berikut:
a. Observasi

Metode ‘observasi (pengamatan) ' merupakan sebuah
teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun
ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang,
tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa,
tujuan dan perasaan.'® Dalam penelitian ini, peneliti turun ke

lapangan untuk  melakukan  pengamatan  mengenai

8 1bid, him. 164.
% 1bid, him 165.
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perlengkapan belajar, media, buku-buku, dokumen kurikulum
dan sebagainya dalam menunjang kegiatan belajar peserta
didik.

b. Wawancara (interview)

“In qualitative studies, interview often take place while
one is a participant observer, although people in the setting
may not realize that the informal conversations they have
been engaged in are interviews. In the field is sometimes
possible to arrange interviews with people whom the
researcher believes may add to her or his understanding of
the phenomenon being studied. Formal arrangements such
aas this also take place when interviews are the primary
means of inquiring about some phenomenon. Participants
agree to be interviewed to help the researcher pursue his or
her focus of inquiry.”?°

Dari paparan Maykut tersebut tampak bahwa kajian-
kajian kualitatif teknik wawancara kerap kalo berperan
sewaktu seseorang, - sedang. -berperan. . sebagai . seorang
pengamat partisipan, meskipun orang-orang yang berada di
latar penelitian, mungkin tidak menyadari bahwa percakapan
informal mereka adalah merupakan ‘wawancara. ‘Di lokasi
penelitian, kadang-kadang mungkin mengatur wawancara
dengan orang-orang yang menurut keyakinan peneliti bisa

menambah pemahamannya tentang fenomena yang dikaji.

2 1bid, him. 175-176.
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Para partisipan setuju untuk diwawancarai guna membantu
peneliti memperoleh atau mendapatkan fokus penelitian.?!
Penelitian ini juga melakukan wawancara terhadap
Wakil Dekan Bidang Akademik, Ketua/Sekertaris Prodi
PGSD dan PGMI dan dosen. Melalui interview yang
dilakukan akan diperoleh informasi mengenai pelaksanaan
perkuliahan yang dilakukan di Universitas Pendidikan

Indonesia dan UIN Sunan Kalijaga.

c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk
tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life
histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dalam
hal dokumen Bogdan menyatakan “In most tardition of
qualitative-research, the phrase personal document is used
broadly to refer to.any first person narrative produced by an
individual which describes his or her‘own actions, experience
adn belief”.

Penelitian ini juga didukung dengan dokumen-dokumen
yang bermanfaat dalam penguatan kepercayaan hasil

2L |bid, him. 176.

22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 329.
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peenlitian. Dokumen yang dapat mendukung diantaranya
administrasi  pendidikan  dalam  perkuliahan,  struktur

organisasi dan data-data pelengkap lainnya.

Instrumen Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif isntrumen utamanya adalah
peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian
menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan
instrumen sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data
dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan
melalui observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun ke
lapangan sendiri, baik pada grand tour question, tahap
focused and selection, melakukan pengumpulan data dan
membuat kesimpulan.?®
Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan dan  dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam. kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan
membuat ‘kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.**

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini

menggunakan Miles dan Huberman (1984). Aktivitas dalam

2 1bid, him. 307.
2 1bid, him. 335.
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analisis data ini adalah data reduction, data display dan

conclusion drawing/verification.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini sebagai deskripsi pembahasan

tesis, dijelaskan sebagai berikut:

1.

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi dari keseluruhan
isi penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, studi

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.
Bab Il membahas kajian teori tentang kerangka teori
kurikulum.
Bab [l membahas tentang gambaran umum Universitas

Pendidikan Indonesia dan-UIN Sunan Kalijaga.

Bab IV membahas analisis terhadap kurikulum pendidikan
dasar di Universitas Pendidikan Indonesia dan UIN Sunan
Kalijaga.

Bab-V memaparkan kesimpulan, saran-dan'rekomendasi.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan temuan-temuan peneliti, dapat disimpulkan
hal-hal berikut:

1. Proses pengembangan kurikulum pendidikan dasar di
kedua instansi baik naungan Dikti (PGSD UPI Kampus
Tasikmalaya) maupun Diktis (PGMI UIN Sunan Kalijaga)
menempuh langkah yang sesuai dengan hakikat
perancangan kurikulum. Proses pengembangan kurikulum
program studi dikembangkan untuk mencapai visi misi
fakultas atau universitas. Setiap instansi memiliki ciri khas
masing-masing baik naungan Dikti maupun Diktis dalam
pengembangan kurikulum, dari strategi analisis kebutuhan,
starategi analisis SWOT, keterlibatan pihak-pihak dalam
penyusunan Kkurikulum yang dicanangkan, serta waktu
implementasi dari kurikulum yang telah dirancang.

2. Profil lulusan' " yang dirancang oleh 'kedua ' instanasi
naungan Dikti. (PGSD  UPI Kampus Tasikmalaya)- dan
Diktis (RGMIUIN-Sunan Kalijaga) /memiliki-perbedaan.
PGSD UPI Kampus Tasikmalaya mengharapkan
lulusannya menjadi seorang guru, peneliti serta menjadi
wirausahawan/wati dibidang ke-SD-an, dengan menjadikan
lingkungan sekitar sebagai awal pengabdian mencerdaskan
anak bangsa. PGMI UIN Sunan Kalijaga memfokuskan dua

jalan bagi lulusannya, yakni sebagai guru di MI/SD dalam
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wilayah nasional maupun internasional serta menjadikan
lulusannya sebagai pebisnis dalam bidang pendidikan baik
sebagai pengembang maupun perintis.

. CPL kedua instansi naungan Dikti (PGSD UPI Kampus
Tasikmalaya) dan Diktis (PGMI UIN Sunan Kalijaga)
dirancang merajuk pada SN-Dikrti serta Permenristekdikti
No. 44 tentang SNPT. Berdasarkan CPL ini ciri khas dari
lulusan dijadikan keunggulan serta hal tersebut berbeda
setiap instansinya.

. Distribusi mata kuliah dikedua instansi naungan Dikti
(PGSD UPI Kampus Tasikmalaya) dan Diktis (PGMI UIN
Sunan Kalijaga) berbeda fokus tujuan lulusan, dikarenakan
perbedaan dari profil lulusan dan CPL. PGSD UPI Kampus
Tasikmalaya dengan jumlah lebih dari 50 mata kuliah yang
ditempuh fokus kepada materi-materi atau kompetensi
keguruan dan/atau kependidikan yang memang di SD
menjadikan keahliannya. PGMI UIN Sunan Kalijaga
dengan jumlah mata kuliah yang diperkirakan sama dengan
PGSD UPI Kampus Tastkmalaya yakni lebih dari 50 tetapi
tidak  terdistribusi  fokus  pada materi-materi atau
kompetensi keguruan dan/atau kependidikan yang memang
dibutuhkan di MI/SD.

. RPS di PGSD UPI Kampus Tasikmalaya belum
merancang/menggunakannya, hal ini  dikarenakan
implementasi kurikulum akan dilakukan pada tahun ajaran
2019/2020. PGMI UIN Sunan Kalijaga merancang RPS

dengan sangat baik, lengkap sesuai dengan standar proses
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pembelajaran Permenristekdikti nomor 44 tahun 2015

bagian keempat pasal 12.

B. Saran
Perubahan kurikulum di jenjang pendidikan tinggi
direspon baik oleh civitas akademika Dikti maupun Diktis.

Berdasarkan hasil temuan dan analisis yang dilakukan peneliti,

peneliti  mengajukan beberapa saran sebagai bahan

pertimbangan dalam pengembangan serta penggunaan
kurikulum di perguruan tinggi merajuk pada SN-Dikti, antara
lain:

1. PGSD UPI Kampus Tasikmalaya, menempatkan lulusan di
wilayah internasional, karena bukan ketidakmungkinan
lulusan dilirik baik oleh negera tetangga bahkan skala
internasional. Hal ini dapat ditunjukkan dalam perancangan
profil lulusan dan capaian pembelajaran. Bahan kajian
untuk pembelajaran yang dirancang untuk menempatkan
lulusan di skala internasional bersumber dari kajian ilmiah
internasional’, 'yang" |diakuil/terakreditasi.- Hal @ ‘tersebut
didukung = dengan . peningkatan = fasilitas . bahan
bacaan/perpustakaan. diperbesar . serta ., memperbanyak
koleksi bacaan dalam bentuk buku, jurnal/artikel nasional
maupun internasional untuk menjadikan lulusan lebih
unggul lagi dalam berinovasi dalam bidangnya. Akses
internet yang dapat dijangkau oleh selurun mahasiswa di

wilayah  kampus ditingkatkan, agar memudahkan
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mahasiswa dalam  mengembangkan  minat  serta
meningkatkan motivasi belajar di zona kampus.

. PGMI UIN Sunan Kalijaga, menempatkan lulusan sebagai
edupreneur merupakan ciri dan keunggulan tersendiri,
namun di lapangan naluri pendidik di jenjang pendidikan
dasar tidak bisa dihilangkan, maka dari itu pendalaman
konsep akan keguruan/kependidikan dalam menjadikan
lulusan sebagai guru kelas atau bidang keahlian dalam
menjadi guru MI/SD yang tidak menimbulkan miskonsepsi
teori dan/atau konsep dasar suatu materi pelajaran MI/SD.
Hal ini diperoleh dengan pendalaman materi pelajaran yang
dibelajarkan di  MI/SD. Pendalaman materi tesebut
dijadikan sebagai prioritas keahliannya tidak bercampur
dengan  mata  kuliah yang  sifatnya keterampilan.
Keberadaan MI  Laboratorium sebagai fasilitas untuk
meninjau parameter Kkeefesienan hasil dari penggunaan
kurikulum di perguruan tinggi.

. Perguruan Tinggi di bawah naungan Dikti maupun Diktis,
kurikutum ~merupakan ' pedoman dalam  ‘penyelenggaraan
pendidikan yang dikembangkan secara sistematis dimulai
dari’ mengkaji- visi misi “universitas, fakultas hingga
program studi sehingga profil lulusan, capaian
pembelajaran lulusan mempunyai ciri khas masing-masing
dalam menempatkan lulusan di dunia kerja yang
sesungguhnya. Status negeri atau swasta suatu instansi
tidak menjadi masalah masyarakat dalam menilai lulusan,

namun kualitas lulusan yang dilihat partisipasinya dalam
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masyarakat. Hapus pikiran “kurikulumnya sama dengan ....
(salah satu perguruan tinggi)”, karena semua mempunyai
ciri khas yang menjadikan nilai tambah bagi perguruan

tinggi tersebut.
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Lampiran 1
HASIL WAWANCARA
Narasumber . Dr. Istiningsih, M.Pd.
Tanggal wawancara : 28 Februari 2019
Tempat : Ruang Wakil Dekan Lt. 2 FITK UIN

Sunan Kalijaga

1. Apa kurikulum vyang dijadikan sebagai pedoman
penyelenggaran pendidikan di PGMI UIN Sunan Kalijaga?
“KKNI level 6 untuk S1”

2. Siapa yang terlibat dalam pengembangan kurikulum di
PGMI UIN Sunan Kalijaga?
“stakeholder, dosen, alumni yang bekerja dibidang
pendidikan tetapi kami belum melibatkan expert ahli yang
dimaksud adalah Guru Besar Ahli di Bidang Pendidikan
Dasar Islam. Dikarenakan S3 PGMI belum ada”

3. Apa yang menjadi landasan pengembangan kurikulum di
PGMI UIN Sunan Kalijaga?
“regulasi yang ditetapkan pemerintah mengenai kurikulum
pendidikan tinggi, kebutuhan lapangan, kepentingan
universitas dan fakultas”

4. ~Bagaimana‘langkah penyusunan-kurikulum-di PGMI UIN
Sunan Kalijaga?
“observasi digunakan sebagai teknik untuk melihat
kemampuan guru yang dibutuhkan di lapangan, mengkaji
regulasi kurikulum yang ditetapkan pemerintah, meninjau

masyarakat untuk menetapkan profil lulusan”
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5.

Bagaimana respon dosen terhadap kurikulum yang
dikembangkan di PGMI UIN Sunan Kalijaga?

“dosen juga ikut terlibat dalam perancangan kurikulum jadi
tidak berdampak apa-apa”

Bagaimana pelaksanaan kurikulum yang dikembangkan di
PGMI UIN Sunan Kalijaga?

“implementasi kurikulum KKNI ini sejak tahun 2016, jadi
setelah dua tahun yang dicanangkan pemerintah kami
selama dua tahun mengkaji dan diimplementasikan pada
tahun 2016. Perubahan kurikulum ini dirasa masih terlalu
banyak mata kuliah sehingga overlap capaian pembelajaran
antar mata kuliah yang menyebabkan kurang efisien. Mata
uliah  yang  muncul justru bukan kepentingan
lulusan/mahasiswa melainkan dibentuk karena melihat
disiplin ilmu dosen yang ada”

Bagaimana evaluasi kurikulum yang dikembangkan di
PGMI UIN Sunan Kalijaga?

“untuk redesign itu dilakukan empat tahun sekali untuk
evaluasi kurikulum, namun bisa juga setiap semester
dilakukan ' tapi - sifatnya'/itidak  terstruktur; ' melainkan
fleksibel”

Apa yang,menjadi_kendala dari pengembangan. kurikulum
yang dilakukan di PGMI UIN Sunan Kalijaga?

“perlu mengkaji mata kuliah yang dirasa menjadi hambatan
mahasiswa untuk selesai cepat/selesai pada waktu yang
tepat. Koordinasi antar dosen disatu persepsikan agar
lulusan dapat lulus selesai pada waktunya karena tidak ada

kendala akademik dengan dosennya sendiri”
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Lampiran 2
HASIL WAWANCARA

Narasumber : Dr. Sedya Sentoso

Tanggal wawancara : 28 Februari 2019

Tempat wawancara : Ruang Dosen Lt. 2 Kampus S2 FITK
UIN Sunan Kalijaga

1. Bagaimana peran dosen dalam pengembangan kurikulum
pendidikan tinggi di PGMI UIN Sunan Kalijaga?
“dalam pengembangan kurikulum dosen terlibat dalam
prosesnya, hal ini dilakukan pada pelaksanaan di kelas
untuk mengkaji tujuan pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan”

2. Apa hambatan dalam pelaksanaan kurikulum yang
dikembangkan di PGMI UIN Sunan Kalijaga?
“tidak ada hambatan sama sekali, semua. tergantung kepada
kemampuan dosennya masing-masing”

3. Bagaimana pelaksanaan kurikulum yang dikembangkan di
PGMI UIN Sunan Kalijaga?
“memberikan bahan kajian yang dibutuhkan untuk
mahasiswa . dalam mencapai, tujuan, pembelajaran, hal ini
dilakukan dengan. memberikan fasilitas dalam bentuk sarana
belajar = (misalnya™ outdoor ““learning) ~dan = metode
pembelajaran yang disesuaikan dengan bahan kajian selain
itu dosen sebagai pendidik menunjukkan sikap teladan,
akhlak yang baik dan nasionalisme yang tinggi”

4. Apa model pembelajaran yang dilaksanakan di PGMI UIN
Sunan Kalijaga?
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“ya diskusi, dalam KKNI kan dosen sebagai fasilitator, yang
menjadi subjek belajar adalah mahasiswa yakni disini
student centered”

5. Bagaimana sistem penilaian yang dilakukan di PGMI UIN
Sunan Kalijaga?
“penilaian yang dilakukan pembelajaran autentik yang tidak
hanya melihat hasil UAS dan UTS saja, tetapi proses selama
pembelajaran serta ujian-ujian lainnya”.
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Lampiran 3
HASIL WAWANCARA
Narasumber : Dindin  Abdul Muiz Lidinillah, S.Si.,
S.E., M.Pd.
Tanggal wawancara : 05 Maret 2019
Tempat : Ruang Kaprodi PGSD UPI Kampus
Tasikmalaya

1. Apa kurikulum yang dijadikan sebagai pedoman

penyelenggaran pendidikan di PGSD UPI Kampus
Tasikmalaya?
“KKNI yang diadaptasi, maksudnya kami belum
sepenuhnya menerapkan sampai kepada Standar Pendidikan
Guru (SPG) apalagi sampai pada Rencana Pembelajaran
Semester (RPS). KKNI sebagai pedoman dalam
pengembangan yang masih dikaji oleh tim pengembang
untuk goal dalam SPG. Kami posisinya adalah kampus
daerah yang semua kebijakan menunggu perintah dari
kampus induk, namun kami juga tidak berdiam diri saja,
kami juga ada tim pengembang kurikulum yang tugasnya
mengkaji  dan< imensosialisasikan - mengenai perubahan
kurikulum ini.”

2. Siapa yang terlibat dalam pengembangan kurikulum di
PGSD UPI Kampus Tasikmalaya?

“seperti yang diketahui dari posisi kami sebagai kampus
daerah, jadi keterlibatan dalam pengembangan kurikulum
itu terpusat, namun ya tadi ada tim pengembang kurikulum
juga dari setiap kampus daerah. Alumni juga dilibatkan tapi
tidak secara formal, melihat dari prosfek kerjanya setelah

menjadi lulusan UPT”
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3. Apa yang menjadi landasan pengembangan kurikulum di
PGSD UPI Kampus Tasikmalaya?

“melihat dari visi misi, serta melihat kearifan lokal dan
karakter yang harus dimiliki lulusan”

4. Bagaimana langkah penyusunan kurikulum di PGSD UPI
Kampus Tasikmalaya?

“pengkajian regulasi yang ditetapkan pemerintah, melihat
kebutuhan lapangan pastinya, dan menyelaraskan dengan
visi misi program studi”

5. Bagaimana respon dosen terhadap kurikulum yang
dikembangkan di PGSD UPI Kampus Tasikmalaya?

“tidak ada hambatan, dijalani saja”

6. Bagaimana pelaksanaan kurikulum yang dikembangkan di
PGSD UPI Kampus Tasikmalaya?

“belum sampai pada implementasi yang diharapkan KKNI,
baru tahun ajaran 2019/2020 akan dilaksanakan secara utuh
kurikulum KKNI yang telah dirumuskan”

7. Bagaimana evaluasi kurikulum yang dikembangkan di
PGSD UPI Kampus Tasikmalaya?

“lima tahun sekali”

8. Apa yang menjadi kendala dari pengembangan kurikulum
yang dilakukan.di PGSD. UPI Kampus Tasikmalaya?
“belum ada kendala, selama koordinasi antar dosen dan
antar pimpinan kampus daerah atau pun kampus induk

terjalin dengan baik”
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Lampiran 4
HASIL WAWANCARA
Narasumber : Dr. Karlimah
Tanggal wawancara : 06 Maret 2019
Tempat . Laboratorium Matematika PGSD UPI

Kampus Tasikmalaya

1. Apa kurikulum vyang dijadikan sebagai pedoman
penyelenggaran pendidikan di PGSD UPI Kampus
Tasikmalaya?

“adaptasi dari KKNI”

2. Siapa yang terlibat dalam pengembangan kurikulum di
PGSD UPI Kampus Tasikmalaya?

“semua personil yang dalam Rencana Kegiatan Anggara
Tahunan (RKAT)”

3. Apa yang menjadi landasan pengembangan kurikulum di
PGSD UPI Kampus Tasikmalaya?

“visi misi program studi serta universitas”

4. Bagaimana langkah penyusunan kurikulum di PGSD UPI
Kampus Tasikmalaya?

“analisis SWOT pasti hal yang harus dilakukan, perumusan
profil lulusan‘yang didasarkan dari setiap mata kuliah”

5. Bagaimana respon dosen terhadap kurikulum yang
dikembangkan di PGSD UPI Kampus Tasikmalaya?
“baik-baik saja”

6. Bagaimana pelaksanaan kurikulum yang dikembangkan di
PGSD UPI Kampus Tasikmalaya?
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“karena masih adaptasi, jadi kami melakukan workshop
untuk dosen untuk perubahan kurikulum ini”

7. Bagaimana evaluasi kurikulum yang dikembangkan di
PGSD UPI Kampus Tasikmalaya?
“per tahun dilakukan evaluasi”

8. Apa yang menjadi kendala dari pengembangan kurikulum
yang dilakukan di PGSD UPI Kampus Tasikmalaya?
“dari mata kuliah sendiri belum dikaji apa yang menjadi
hambatan, namun ya itu kemampuan dosen masing-masing
dalam pelaksanaan pembelajarannya, karena tidak semua
dosen ideal dengan harapan dari yang diinginkan

pemerintah”
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Lampiran 5
HASIL WAWANCARA
Narasumber : Dr. Aninditya Sri Nugraheni, M.Pd.
Tanggal Wawancara: 26 Februari 2019
Tempat . Sekitar Fakultas llmu Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Kalijaga-PAU

1. Apa kurikulum vyang dijadikan sebagai pedoman
penyelenggaran pendidikan di PGMI UIN Sunan Kalijaga?
“KKNI”

2. Siapa yang terlibat dalam pengembangan kurikulum di
PGMI UIN Sunan Kalijaga?

“Ada Tim Pengembang Kurikulum di Prodi kami”

3. Apa yang menjadi landasan pengembangan kurikulum
PGMI UIN Sunan Kalijaga?

“Hal-hal yang berkaitan dengan proses penyusunan sifatnya
rahasia, Mbak”

4. Bagaimana langkah penyusunan kurikulum di PGMI UIN

Sunan Kalijaga?
“Begitupun_dengan pertanyaan ini, namun bila bertanya
tentang » langkah. penyusunan -mau- dimanapun instansi
pengembang, langkahnya ya sama saja dengan yang lain.
Seperti need assessment dan yang lainnya”

5. Bagaimana respon dosen terhadap kurikulum yang
dikembangkan di PGMI UIN Sunan Kalijaga?

“Dosen responnya bagus-bagus Mbak, karena keterbaruan
atau inovasi dalam bidang pendidikan membuat mereka jadi

ingin melakukan sesuatu lebih bagus lagi”
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6. Bagaimana pelaksanaan kurikulum yang dikembangkan di
PGMI UIN Sunan Kalijaga?
“Pelaksanaan kurikulum sudah berlangsung selama tiga
tahun sampai sekarang, dalam implementasinya di
pembelajaran, kami berprinsip pada empat hal yaitu
pembelajaran berbasis riset, pembelajaran berbasis produk,
pembelajaran berbasis event dan pembelajaran berbasis
brand. KKNI ini ada yang bobot mata kuliahnya sampai 6
sks nah dilakukanlah team teaching, tapi team teaching ini
tidak hanya berlaku bagi yang 6 sks saja, tapi yang 3 sks
juga bisa Mbak. Misalnya, mata kuliah Metopen nah kan
ada dosen ahli kualitatif, kuantitatif, RnD dan PTK, mereka
bekerja sama untuk satu mata kuliah itu meskipun
pembagian sks nya masih sedikit, tapi itu sangat efektif
Mbak. Atau mata kuliah Strategi Pembelajaran, nah dosen
ahli Bahasa Indonesia ikut dalam memberikan kuliahnya di
strategi pembelajaran bagian Bahasa Indonesia gitu. Sampai
saat ini, terlihat efektif Mbak kompetensi mahasiswa ketika
implementasi "KKNI-ini ‘sangat meningkat 'ya 'meskipun
banyak mahasiswa yang mengeluh karena beban tugas yang
lumayan bhanyak, tiap_pertemuan itu ada tugas. Hal ini kami
tinjau dari UAS atau UTS, kisi-kisi UAS atau UTS nya
kami tingkatkan, dan hasilnya tidak mengecewakan.
Namun, untuk penilaian tidak hanya dari UAS atau UTS
dari tugas, kehadiran juga. Kesulitan yang dihadapi dalam
pelaksanaan pun bisa dikatakan hampir tidak ada, ya pasti
ada kesulitan tapi tidak begitu sulit. Hanya saja kami masih
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kekurangan SDM sehingga kadang kami harus mencari
dosen ahli dari fakultas lain.”

. Bagaimana evaluasi kurikulum yang dikembangkan di
PGMI UIN Sunan Kalijaga?

*tidak dapat jawaban karena sifatnya rahasia

. Apa yang menjadi kendala dari pengembangan kurikulum
yang dilakukan di PGMI UIN Sunan Kalijaga?

“Sampai saat ini belum terlihat kendala yang sangat

beresiko.”
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Lampiran 6
HASIL WAWANCARA
Narasumber : Dr. Nur Hidayat, M.Ag.
Tanggal Wawancara: 05 April 2019
Tempat : Ruang Sekprodi PGMI UIN Sunan

Kalijaga

1. Apa kurikulum vyang dijadikan sebagai pedoman
penyelenggaran pendidikan di PGMI UIN Sunan Kalijaga?
“KKNI”

2. Siapa yang terlibat dalam pengembangan kurikulum di
PGMI UIN Sunan Kalijaga?

“Tim Pengembang Kurikulum, dosen. Tapi kalo sayamah
ikut-ikutan saja Mbak, ga terlalu mengikuti”

3. Apa yang menjadi landasan pengembangan kurikulum
PGMI UIN Sunan Kalijaga?

“Saya kurang memahami Mbak”

4. Bagaimana langkah penyusunan kurikulum di PGMI UIN
Sunan Kalijaga?

*tidak dapat. | menjawab /| karena ' kekurang!' 'pahaman
narasumber

5. Bagaimana respon— dasen . terhadap kurikulum yang
dikembangkan di PGMI UIN Sunan Kalijaga?

“Ya terima saja, ga papa. Toh esensinya masih sama aja
Mbak, tidak ada yang berbeda dengan kurikulum
sebelumnya.”

6. Bagaimana pelaksanaan kurikulum yang dikembangkan di
PGMI UIN Sunan Kalijaga?
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“Ya kita menyiapkan RPS yang tadinya SAP sekarang RPS,
saya copy aja atau liat yang udah ada. Toh pembelajaran
Agidah Akhlak di MI ya sama saja capaiannya ada tingkatan
yang ditinggikan, tapi sebenarnya ya gak jauh beda dengan
kurikulum sebelumnya. Cara mengajar pun ya sama saja
dengan sebelum KKNI, ya pembelajaran di perguruan tinggi
ya memang tidak hanya dari dosen saja tapi memang
mahasiswa aktif, sama saja betulnya. Hambatan mahasiswa
dalam ketuntasan mata kuliah ya tergantung pada
kemampuan mahasiswa masing-masing, karena individu kan
berbeda ya Mbak. Peningkatan kompetensi setelah KKNI
untuk secara keseluruhan belum bisa dilihat Mbak, kan baru
tiga tahun belum ada evaluasi kurikulum secara detail.”

. Bagaimana ‘evaluasi kurikulum  yang dikembangkan di
PGMI UIN Sunan Kalijaga?

“Biasanya lima tahun sekali, kalau untuk secara
keseluruhan.”

. Apa yang menjadi kendala dari pengembangan kurikulum
yang difakukan-di PGMI UIN-Sunan Kalijaga?

“Tidak ada sth Mbak, ya semua tergantung dari individu

masing-masing saja.”
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Lampiran 7

FIELD NOTE
Tanggal : 28 Februari 2019
Lokasi . FITK UIN Sunan Kalijaga
Waktu : 09.00-11.30

Pagi ini saya ada janji untuk menemui wakil dekan FITK
UIN Sunan Kalijaga di ruangannya yaitu di FITK lantai dua.
Janji bertemu pukul 09.00 namun saya terbiasa datang lebih
awal agar tidak terburu-buru. Rasa takut datang terlambat, saya
langsung bertanya pada petugas yang bekerja di depan kantor
wakil dekan menanyakan kedatangannya. Petugas memberikan
informasi yang menyatakan bahwa beliau belum datang.
Akhirnya saya duduk di kursi depan kantor setelah membeli
sebotol minuman di kantin dekat kantor. Tidak lama kemudian,
beliau datang dengan wajah yang agak pucat. Kemudian, kami
menuju ke ruang beliau, dan membiarkan beliau untuk istirahat
terlebih dahulu.

Percakapan kami lancar mengalir begitu saja mengenai
hal-hal yang saya butuhkan yakni kurikulum di PGMI ini.
Beberapa menit setelah kami saling berbagi ada salah satu
pegawai akademik bernama Suharyanto memasuki ruangan
wakil dekan,. beliau  pegawai . yang menangani .mengenai
masalah akademik di fakultas ini. Pak Suharyanto tidak bisa
menyampaikan pesan kepada wakil dekan, karena timing yang
kurang karena masih.-ada saya disana. Wakil. dekan juga
menyarankan saya-untuk menanyakan atau meminta informasi
mengenai hal-hal akademik kepada Pak Suharyanto ini.
Namun, sesaat saya ingat saya membutuhkan mengenai profil
dan/atau sejarah berdirinya PGMI ini, mengingat beliau pernah
menjabat sebagai Kaprodi PGMI pada masa sebelum Kaprodi
sekarang.

Ditunjukkan dokumen oleh beliau untuk melengkapi
bahan saya meneliti kurikulum, dan saya meminta izin untuk
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mendokumentasikan lewat foto. Syukurlah dokumen tersebut
sangat membantu saya dalam penelitian ini. Beberapa menit
dari saya mendokumentasikan dokumen tersebut, ada seorang
pegawai lagi masuk ke ruang beliau untuk menyerahkan berkas
penandatanganan. Selama pendokumentasian tersebut, dua
orang pegawai masuk ke ruangan, yang tidak diketahui saya
nama dan tugas pegawai tersebut, karena saya terhitung tidak
sampai tiga kali mendatangani area akademik fakultas tarbiyah.
Dipastikan mereka memberikan berkas untuk penandatanganan
wakil dekan, dan setelah selesai saya diminta untuk
memberikannya ke tempat berkas diajukan tepatnya di area
depan ruangan wakil dekan. Saya kurang begitu mengingat
nama lokasi dan ruangan karena keterbatasan saya mengenai
arah dan kurang mengenal area fakultas tarbiyah ini.

Dirasa selesai melengkapi hal-hal untuk penelitian saya,
saya pamit dari ruangan dan menuju ke ruangan Pak
Suharyanto untuk sekedar berbincang dengan beliau. Ternyata
beliau tidak bisa langsung ditemui, karena hari ini ada acara
bersama tamu dari luar, jadi diperkirakan saya menunggu di
loby TU sekitar 20 menitan. Acara tersebut ternyata melibatkan
wakil dekan juga, sehingga mungkin tadi maksud kedatangan
Pak Suharyanto menemui wakil dekan ke ruangan untuk
menginformasikan mengenai acara tersebut.

Setelah ~saya slumayan; jmenunggu, | jakhirnya Pak
Suharyanto. dapat menemui- saya: dany berbincang. di loby,
mengenai progres mahasiswa di fakultas ‘tarbiyah ‘ini. Namun
terdapat kesalahpahaman yangtak berujung, saya'meminta data
mengenai kurikulum dan profil lulusan, tapi yang ditangkap
Pak Suharyanto mengenai data alumni/lulusan. Informasi yang
didapat menunjang terhadap penelitian saya meskipun sedikit,
yakni di fakultas tarbiyah tepatnya di PGMI terdapat beberapa
mahasiswa yang mandeg (lama membereskan studinya). Hal
ini dikarenakan mahasiswa sudah tidak ada keinginan untuk
belajar lagi, karena ada beberapa mahasiswa yang didapatkan
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Pak Suharyanto bahwa mahasiswa tersebut ada yang sudah
nyaman bekerja daripada belajar.

Ketika saya menanyakan kemungkinan ada problem dari
mata kuliah, beliau dengan jelas mengatakan tidak ada problem
dalam mata kuliah terhadap kemandegan mahasiswa
melanjutkan studinya tersebut. Melainkan hal ini terjadi karena
motivasi dari mahasiswa sudah tidak ingin belajar lagi. Hal lain
yang memperlambat kelulusan mahasiswa ini adalah
banyaknya kegiatan yang diikuti mahasiswa, sehingga
fokusnya teralihkan, misalnya kefanatikan terhadap satu
organisasi atau lebih. Karena waktu yang sudah mau
menunjukkan adzan dzuhur, akhirnya saya meminta pamit
kepada Pak Suharyanto, lagipula Pak Suharyanto seperti ada
kesibukan yang lebih penting untuk fakultas ini.
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FIELD NOTE
Tanggal : 05 Maret 2019
Lokasi : UPI Kampus Tasikmalaya
Waktu : 09.00-11.00

Kampus sudah banyak berubah, setibanya saya disana,
parkiran yang tadinya dua area, depan aula dan area pendopo
sekarang diperluas dengan meruntuhkan dinding area depan
aula dan lebih luas. Ditambah adanya program studi baru serta
PAUD Lab, yang menyebabkan penambahan area sekitar
pendopo menjadi dua tingkat untuk ruang belajar dan
laboratorium. Kantin yang menjadi lebih banyak ditempatkan
di sebrang mesjid, serta mahasiswa yang tersebar di tempat
teduh, di area depan perpustakaan dan laboratorium micro
teaching, laboratorium IPA, area Sekolah Rakjat (SR) dan
gedung PKM. Adapun yang di DPR (dibawah pohon rindang).
Area perpustakaan menurut saya masih saja sempit, seperti
dahulu. Area wifi yang tidak terjangkau masih seperti dahulu
dimana area internet hanya di area isola, keluar 100 meter dari
isola jaringannya hilang. Ruang belajar yang masih ada
menggunakan kipas angin, yang AC terdapat di area isola
namun projector yang masih bisa digunakan tiap ruangan.
Namun, kampus lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya.

Masih_dalam tahap perbaikan fasilitas, untuk ruangan
masih ‘banyak "yang ‘belum tertata rapih. Ketika duduk di area
isola lantal satu, untuk menunggu Kaprodi, Wakil Direktur
menghampiri dan berkomunikasi = seperti_layaknya masih
mahasiswa disana. Lulusan dari kampus ini sangat banyak
menarik perhatian kampus induk adalah simpulan dari
percakapan . Karena banyak lulusan yang lulus CPNS tahun
anggaran 2018. Minat lulusan terhadap melanjutkan ke jenjang
S2 meningkat meskipun tidak mencapai puluhan mahasiswa,
tetapi dengan dibukanya PPG Pra Jabatan banyak lulusan yang
mendaftar dan mengikuti program tersebut. Hari ini sedang
dilakukan audit jadi kami tidak melakukan percakapan yang
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intens, setelah itu beliau pergi memeriksa sekeliling untuk
kepentingan lainnya. Banyak hilir mudik mahasiswa, dosen
yang lalu lalang di area isola lantai satu. Tidak banyak wajah
baru untuk dosen kampus ini, masih sama seperti dahulu dua
tahun yang lalu.
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FIELD NOTE
Tanggal : 05 April 2019
Lokasi : UIN Sunan Kalijaga
Waktu : 09.00-09.45; 15.30-17.00

Pagi ini saya bertemu Sekprodi PGMI di ruangannya,
namun saya tidak bisa langsung menemui karena ada tamu, jadi
saya menunggu depan ruangannya sekitar sepuluh menitan. Di
ruangan sebelah terdengar riuh oleh staff yang sedang
menyiapkan borang akreditasi kalau saya tidak salah dengar.
Beberapa menit kemudian terdengar tamu Sekprodi pun pamit,
dan saya akhirnya bisa menemui beliau untuk wawancara.
Percakapan lumayan intens dan beberapa data ditemukan dari
hasil wawancara, setelah itu saya mohon pamit karena
sepertinya Sekprodi ada kegiatan lain yang menunggunya.
Pada kesempatan berada di lingkungan PGMI saya bermaksud
menemui calon Doktor PGMI (Pak Agung) yang sidang
beberapa waktu lalu, tapi ternyata tidak bisa ditemui saat itu
juga. Tamu dari luar di lingkungan PGMI hilir mudik.
Akhirnya, saya memutuskan untuk kembali ke kost.

Saya mengirim pesan kepada Pak Agung untuk sekedar
berbagi ywawasan: imengenai Kkurikulum>» KKNJ di PGMI.
Akhirnya, saya bisasmenemuinya sekitar-ba’da-ashan: Siang itu
hujan “tidak berhenti, dan"akhirnya. saya memutuskan untuk
menemui beliau—~ walaupun  harus diselimuti. jas hujan.
Sesampainya di ruang Admisi, ruang khusus beliau, ternyata
beliau masih di ruangan lain dikarenakan ada rapat. Beberapa
menit kemudian, Pak Agung menyapa dan mempersilahkan
duduk. Beliau ada kelas lagi, dan akhirnya memutuskan saya
untuk ikut berkontribusi dalam pembelajaran di kelas Magang
I, bagian Microteaching. Kontribusinya hanya duduk melihat
mahasiswa praktek, dan saya berdiskusi dengan Pak Agung.
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Beberapa dapat disimpulkan dari hasil diskusi tersebut
adalah proses pengembangan kurikulum itu harus melibatkan
stakeholder, alumni dijadikan landasan pengembangan
kurikulum. Landasan pengembangan lainnya seperti yuridis,
sosiologis, psikologis juga dibutuhkan. Mahasiswa sebenarnya
dimudahkan dengan KKNI ini, dari RPS saja bahan kajian tiap
minggunya tertulis dengan baik. Meskipun dalam penyusunan
RPS ini membutuhkan waktu yang lama. Guru-guru yang
berada di lingkungan Kemenag tidak sesuai dengan bidangnya,
dilihat dari mahasiswa PPG Pasca Jabatan beberapa bulan yang
lalu, terdapat lulusan Pendidikan Geografi tapi menjadi guru
kelas dikarenakan kekurang guru di lingkungan tersebut. Saran
beliau bagi prodi ini adalah mempunyai lembaga pengembang
kurikulum agar kurikulum yang dikembangkan jelas learning
outcome-nya. Praktikan keempat sedang dinilai, namun saya
memutuskan untuk pamit, karena waktu yang mulai petang.
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Lampiran 8

SURAT IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGG!
& UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESTA
| KAMPUS TASIKMALAYA
;. Jalan Dadaha No. 18 Keta Tasikmalaya 46115
T

Telepon 0265 - 331860
Homepage http://www.upi.edu — Email: kampus tasikmalaya@upi.edu

Nomor : MY UNS0.C3/PGR019 20 Maret 2019
Lampiran -
Hal . lzin Penelitian

‘Kepada Yth.

Dekan PGMI UIN Sunan Kalijaga
di

Yogyuakarta

Dengan hormat, . 7
Menindukanjuli surat Dekan PGMI UIN Sunan Kalijaga Nomor: B-94,b/Un.02/DT/PG.00/01/2019
Tanggal 25 Januari 2019 Perihal 1zin Penelitian:

Nama

Pada dasarnya k melaksanakan penelitian

di Universitas Pendi ggal 25 Januari sampai dengan
25 April 2019.

SJATE ISLAMIC UNIVERSITY

%NM LIJAGA
“YOCYARARTA

Tembusan; -
1. Ketua Program Studi 81 PGSD UPI Kampus Tasikmalaya;
2. Yang besangkutan.
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KEMENTERIAN AGAMA
([Z\_%'Fj UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
AAL

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JIn. Marsda Adxsucnpto Yogyakarta 55281. Telp.:(0274) 513056. Fax.(0274) 519734
‘ n' , e-mail:tarbiyah@uin_suka.ac.id

'SURAT KETERANGAN
Nomor: B-225/Un.02/PGM1/PP.00.9/04/2019

Berdasarkan Surat dari Kaprodi PGMI Magister (S2) Fakdltas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Nomor:
B-094.a/Un.02/DT/PG.00/01/2019 tanggal 25 Januari 2019. Ketua Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) SI Fakultas llmu Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan bahwa :

Nama : Zaina Al Fath
NIM 117204080032
Semester : alv

Prodi * 52 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Telah melakuka
UIN Sunan Kalij
judul penelitian
S1 PROGRAM NI DIK! ‘ GA DAN UPI
KAMPUS TASI

dan Keguruan

Demikian surat kelerantan ini dlb.lalﬁ r dapat digunakan sebagaimana mestinya.

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

v @UINIAN Kﬁéma J{,A.SG A




141

ueiedalay UsleW UBESENSUSd
Jsejuasald
uesode] ueunsnAuad
eyIewalsIS BuIs SNy eley
‘swsuerdeld seqag ‘e1ep sisneuy o ‘ueselejaquiad
‘15U312)3y uednyniay ‘elep ueeAuepad {qemel cmiao:..wa eipaw Jesep
uedeyduajay Wdoy ueiensasay enquiaw eAuel ‘1Isnysiq) ep3u sesep dasuoy uep e
% yeexew ‘sejRy 1Isnysig | OS X v yenny au!..ﬁ_ uep .EnA ueyseafuaw ndwew £€-Z
[=aIsawas mes | FETENTES
‘eAuesaq apolaw uejedalay ...Eﬂam :% ysed 4 Bwepas ueyernysad
‘veelueisad yaAqo veweepay ueeAuepad {qemel ,.uk_o dasuoy usjew uep
‘veedueisad 34Aqo uerensasay Jenquiaw eAues ‘1snysiq) muw._v?w_i uep 4 ueyelnysad yesjuoy
%I ‘ueeAuenag ienquiaiy ‘sejay 1smys1q | ,0SXT yenny 1ID1ILBY ussnbu 4 ueysepalusw ndwewy 1
ejiN | emsiseyey Jefejag eiefejaquiag k ueydeseyip SueA a
10909 | J0IB{IPU| UBP UB(R|jURG BN uewejeduad nEem x..:.-n .wxaun Jpjy vendweway | ndduy
(8) (2) (9) (s) T [£3] (x)

(1) yeAiepnq) yesespe ) 1eydump vesefejaquad x_.:cs 59.3:. cm‘.”lu:a&e. ‘tapow puo 323fgo [pai
‘jonsia pajupd “1x3y pajuisd siseqisq Sueh ueselejaquad Cipaw ueySuequaBusil ELISS YIlaw ._aﬁw&u vuochx iesenSusw ndwew emsiseyepn
< 1uryenny nﬁ&d...p.l.ci_v 3ueA uesefejaquiad uejeded

15 .unw‘tc ‘nemena Uy

PdN ..E?mE_E..ocugwq “H4ON

15° uw.s_ okiasesd udis

93_0«@» weay ndweSuag uasog
__zua : 1pms wesdoid
9 : 9s E00ZOIND-ET0ZINSG :  2poy :Eﬁ«.uﬂf& eipsN yenny eyepwy
NVHVIVIISWId AVHLINOM NVa m . & o
Y31SIW3S NVHVIVIIEWId VNVONIY . o/ al
182SS PIeNeASOA 9S0€1S (#£20) "dp.L 03dLnsIpy e ﬂﬂz M) o
NVNHENOIN NVA HVAIGYV.L NI m<._.,_=:<..~ e @
VOVII'TVI NVNNS THI93IN WV'ISI m<.-._m¢m>_zp )

6 wwaduw gy



142

%<

:Isejuasald
uesode| ueunsnAuad
e)11BWIISIS BLISS SI|N) e1e
‘awsuelde|d seqag ‘eiep sisijeuy
‘IsuaJayey uednynosy| ‘eiep
uedeydus|ay yidoL ueiensasay|
yeeyen

‘ueeAueiiad
1enNquIBIA|
‘1sejuasald
‘yejese|n sedny

0SX¥

(qemefl
eAue) 1snjsiq)
Yeln

‘Uesele@quiad
BIP3 N ISHBReIR))

‘ueselejlpquiad
eIpaw ylsLIdeIey
ueyse|afuaw ndwen

%<

‘eAueliaq spoisw uejedalay
‘ueeAueliad 32Aqo uewe|RPaY)
‘ueeAueaad )9Aqo ueleNSISDY|

:ueeAuemad 1enquuap
1sejuasasd wejep edesad

jeje uedeygualay ‘ueedueliad
idepeyguaw uendwews)|
“1sexiunwoy] uendweway|
‘Yejesew ueyiess|sAuaw
ueledalay ‘149rewW ueesenguad
HECATIELEY R

uesode| ueunsnAuad
e313eWISIS BLISS SIIN B1e )
‘awsuelde|d seqag ‘eiep s
1SUR4343Y uedn Ny ‘ejep
uedeyBua|ay Mido) ueiensasay
yeeyen

‘ueeAueliad
1enquIs A
1SejUdsAId
‘yeeyen sedny

0S XV

(qemefl
eAue) ‘1snysiq)
yelny

‘uelrelejaquiad
eipaw
jeejuew uep 1sguny

‘ueselelpquuiad eipaw
jeejuew uep Isguny
ueyseafusw ndwe

S-v

‘eAueliaq apolaw ueleda)ay
{ueeAuelsad )aAqo uewe|epay)|
‘ueeAuellad 32Aqo ueIENSISIY

:ueeAuemad 1ENqUIBIAI
1sejuasasd wejep edesad

jeje uedeydus|ay ‘ueeAuelsad
idepeyguaw uendwews|
“1seyiunwoy uendwews|
‘yejesew ueyiesajpAusw




143

%C

‘wsuielde|d seqag ‘eiep sisljeuy
1Sua.4a4ay uednynaay| ‘eiep
uedeygua|ay Hido] uelensasay|
ye|ejewn

‘ueeAuelay
1IeNqUIB A

‘ 1ISeJUISIId
‘yeieen sedny

0SXY

(qemef
eAuesy ‘1snys1q)
yerny

‘woo|g Awouoxe|

‘woo|g Awouoxe ]
ueyse|afuaw ndwey

11-0T

T

‘eAueliaq spolaw uejedala)y|
‘ueeAuelsad yaAqo uewelepayl
‘ueeAueliad )3Aqo uelensasay)

‘ueeAueliad 1enquia|nl
1sejuasasd wejep edesad

jeje uedey8us|ay ‘ueeiueiiad
idepeydusw uendwewss|
‘1seyiunwoy uendweway|
‘Yejesew ueyiesa|gAusw
uejedala)y| ‘1491w uREsEnZuad
Isejuasaid

uedode| ueunsniuad
e311eWa]SIS BLIDS SI|N] 1.
‘awsuelde|d seqag ‘eiep sisi|euy
1suaJa4ay uednynoay ‘ejep
uedeygua|ay dido) uelensasay
yeejen

‘ueeAueliad
1enquIB A
 1ISBIUDSIIY
‘yejee sedny

0SXY

(qemel
eAuel ‘1snysiq)
yelny

ueselejpquisd
elpaw
dny3ur Sueny

‘uesefejpquiad
eipaw dny3ul) Suenu
ueyse|afuaw ndwep

6-8

‘eAueliaq spolaw uejedala)y|
‘ueeduejiad 32Aqo uewe|epay|
‘ueeAueliad 33Aqo ueleNSaSY

‘ueeAueliad 1enquis|y
1sejuasasd wejep efesad

1eje uedey8us|ay| ‘ueeAueriiad
idepeyduaw uendweway)|
aseyiunwoy uendweway|
‘Yejesew ueyiesajpAusw
uejedala)y| ‘14e1eW UBESENSUY




144

%<

‘Isualajey uednynoay| ‘elep
uedey3ua|ay ido] uelensasay|
yeeyew

1enquIB
‘ 1ISejuasald
‘yejesie|n sesny

05 Xvy

(qemel
eAuey ‘1Isnysiq)
yelnj

‘ueselequiad
eipawradiy-adi]

‘ueselejaquiad
eipaw adn-adn
ueyse|afuaw ndwe

ST-¥1

%<

‘eAueliaq apolaw ueledalay
‘ueeAuelsad y)aAgqo uewejepa)|
‘ueeAuelsad 3aAgqo uelensasay|

:ueeAueiad 1enquIBIA
1Isejuasasd wejep edesad

1eje uedeyBus|ay ‘ueeAueiiad
idepey8usw uendwewsy|
asexiunwioy uendweway|
‘yejesew ueyjiesajsAuaw
ueledalay ‘1491BW Ueesen§uay
ISBJUSAId

uesode| ueunsnAuad
e)11ewa]sIS BLISS SIjN} el
‘awsuelde|d seqag ‘eiep sisijeuy
‘Isuaiajay uednynoay ‘elep
uedeyBua|ay Yido] ueiensasay|
yeeyep

‘ueeAuenad
IBNqUIBA|
‘15e3UdS3d
‘yejese|n sedny

08Xy

(qemel
eAuey ‘1snysiq)
yelny

‘g0uaadxy
3u0) 5,918

‘gouaadx3y
au0) s,21eq
ueyse|afuaw ndwep

€1-CT

‘eAueliaq apolaw uejedalay
‘ueeAuelsad 3aAqo ueweR|ePY
‘ueeAuelad 33Agqo uelenNsasay|

:ueeAueliad ienquuan
1sejuasasd wejep efesad

1eje uedey3us|s)y ‘ueeAueliad
idepey8uaw uendweway
“sexyiunwoy uendwewsy|
‘yejesew uesjiessjsAuaw
ueledalay ‘14a1BW UeesenSuad
HE S UELEYP]

uesode| ueunsniuad
e311ewa1sIS BLSS SI|n} ele]




145

%b

yeejein

‘yejedey sedng

A0S X8

qelny|

uep [apow-|apo

ueyse|afusw ndwepy

‘61 ‘8T

%<

‘eAuelniaq apolaw uejedaiay|
‘ueeAuelad 33Aqo uewelepa))|
‘ueeAueisad y2Agqo uelENS3SIY|

‘ueeAuBlIBd 1ENQUIBIA
1sejuasald wejep edesad

1eje uedey8ua|ay ‘ueeAuelsad
idepeydusw uendweway|
“sexiunwoy] uendwewa)|
‘yejesew ueyjiesajaAusw
uejedalay ‘1usreW UeeseNduad
{Isejuasald

uesode| ueunsnAuad
e311eW1sIS B14aS SI|N} Bl
‘awsuelde|d seqag ‘eiep sisijeuy
‘1SUa4349Yy uednynoay| ‘elep
uedey8ua|ay Mido] uelensasay|
ye|ejeln

‘ueeAueliayd
1eNqUIBIA|

B ECMVELEV R
‘Yejesen sesny

05 XP

(qemel
eAuey ‘1smysiq)
yern

‘uesefejaquuad
elpaw
Yl iuyal

‘ueselejpquiad eipaw
yljrwsw yiux sy
ueyse|afusw ndwey

L1-9T

‘eAueliaq apolsw ueiedalay|
‘ueeAueliad yaAgqo ueweepay|
‘ueeAuelsad 32Aqo uelensasay|

:ueeAueliad 1enquUap
1sejuasaud wejep egesad

1eje uedey8ua|ay ‘ueeAuelsad
idepeyduaw uendweway|
1sexyiunwoy| uendwewsy|
‘Yejesew ueyiesajaAusu
ueledalay ‘Larew ueesenduad
:Isejuasald

uesode| ueunsnAuad
e)11BW1SIS 1SS SI|N] eI
‘awsuelde|d seqag ‘ejep sisijeuy

‘ueeAueliad




146

%t :ueaefejaquiad BIP3IAI Ynpod ueunsnAuad | ,05x8 uep ueniRUad uep yIuyaL yiuxyay lesenguaw ndwepy | ‘1€ ‘0€
. lIp.‘e3ed
Jewrrey uese[oloyy ‘weadelq ‘Jequies
‘ueeseyeqoy ‘uepidue) ‘eleYD 1jeuny ‘1Ip ‘e1ad ‘weadeiq
SEHENY ‘UBRURS LI Y] HPNSIAPIIULIY lequien ‘eyeyd yeso
‘refejoq 1senpeas] (qemel jynjuaq weep :jonsia pajuiid ynjuaq
‘aeeqootod uejerdoy ue.efejaquiad eAue) ‘1Isnys1q) ueaelejoquiad wejep uesefepquad
‘aunnyuny ‘Lejew uerfeAuoJ elpaw ynpoud uelpqeduad | eipsw ueunsnAudd | eipsw unsnAusw pdwessdy | 62 ‘8¢
% :ueaefejpquiad _IpPaJAl Ynpoad ueunsnAuad | ,06X8 uep ueni@uad uep yIua] uep yiuyal tlesendusy | ‘£z ‘9¢
Jewney uesejaloy
‘uveseyeqoy ‘ueyidwe) ‘P INpon
seleny ‘UrRURSYR[IODY 'Sy 11597 pajuLid P ‘INnPON
‘refejaq 1senjeAs] (qemel ynjuaq werep ‘S 11593 pajulid ynjuaq
‘ueeqootad uejergoyy ue.elejaquad eAue) ‘1snys1q) ueselejpquad we|ep ueselelpquad
‘annyuny ‘Lejew uetfeAus g elpaw ynpoad ueipqeduad | elpsw ueunsnAuad | eipsw unsnAusw idwelsy [ §Z ‘b
%t :ueselejaquiad elpa jynpoad ueunsnAuad | ,05X8 uep ueniRuUad uep sl uep yiuya) lesendusy | ‘€2 ‘2e
%S¢ siny uelln :sLn
‘eAueliaq apojaw uejedals)y|
‘ueeAuelsad yaAqo uewelepay|
‘ueeAueliad Y2AQO URIENSISDY|
‘ueeAueliad ienguiap
1sejuasaud wejep efesad
1eje uedey3ua|ay ‘ueeAuelsad
idepeydusw uendwews)y|
asexiunwoy uendwewsy|
‘Yejesew ueyiesajaAusw
uejedalay ‘LrewW ueesenguad
Isejuasald
uesode| ueunsnAuad e np
}IIRWISIS BHISS SIIN} eje ] ‘Qy ‘3WNSSY ‘31AAV | ‘Qv ‘FYNSSY ‘Jlaav
‘awsuielde|d seqag ‘eiep sisijeuy ‘ueeAueliad uesefejaquiad :uesefelpquiad
‘1suUa.a9y uednynday ‘eyep 1enquIB i (qemel elpsw | elpsw |spow uelessp
uedeygua|ay Hidoy uelensasay| ‘ 1sejuasald eAue) ‘Isnysiq) |apow uejesap uep |gpow-|gpow | Tz ‘0T




147

NIWBN|OJ & 1|eg "NINDH-nIng YajQ ISOYILUNWOY UDP I1SDWIOJU| 1DOJOUNS L UDIDDJUDWAY UDP ISUaIaAW oY unbungni jdnniis |9POW "800 "eliems apew |
gIM 00°0T IMINd 600T 124\ § “ToU UBYIPIPUSd MMM S03J/0NY UnInNbBUIuag WD 1SOUWI0fu] 160jouy3 Uuniad "ojueAly 1a8a0
eneyeAZoA 1puy @ elueeAZoA ISOWIO[U) Wa)SIS UDpUabuad "€00T "Npey INPAyY
eneeAdo ) 1puy (eyeyeABoA Isowdoful 1bojouNa) upipuabuad "£00T IUNAYemL] (YD BLISL ‘AIpe) INpqQY

|ANY :eneeABoA uobunybuiy uop yiuyal f11)adsiad py1IoWIoful uDPUabUad "SO0T "O3YL ‘Selieydez uep 18K ‘owouind £

19540 1puy : elieyeASoA “TEFUNYBUT] Uep yluya L J1padsiad ex)newoju| uejeuaduad ‘'s00z ‘AdieH owouang
ed8ue|u] (eyeyer IsoyIuNwWoy ubp 1Ispwdoful 1bojouya) "'900¢ ‘AIUaH ‘elpued

n o

‘lleg MadaN

“a. o

1ISU2.949Yy Jeyeq

%S yenq g jyeAueqas uelele|pquiad eipa Ynpold :SvN
Jeuurey ueseoloyy P
‘uveseyeqoy ‘ueyidure) ‘Buiuieal-s ‘40oq
seleny ‘UveuRsye[Io)ey -9 ‘90|g “@11SqM 1P ‘Buiuies)-s yooq
‘releoq isenjeas] (gemef RENFEMIIRI I IET:] -9 80|19 ‘@1sqaAN [1auIRuI
‘ueeqoosod uevierfoy uesefejaquad eAue) 1snysiq) ueselejaquuiad siseqJaq ueselelpquad | gp uep
aunpmyuny ‘uojew uetleAus g elpaw ynpoad uelpgesuad [ eIpaA ueunsnAusd eipaw unsnAusw uep | ‘I ‘O
%S :ueselejaquiad eipaAl ynpoad ueunsnAuad | ,09X0T uep uelniPuUay uep NIuyI L suye) lesengduaw ndwey | ‘6€ ‘8¢
|IR.2ardsuf
01031337 ‘YSOIS
Jewryey uesejoloyy DIPAWIOIIDIAL “YSD] ‘Ip ‘@4idsuy
‘ueeseyeqoy ‘uefidue) aqopy ‘2bpdiuoly | 0103297 YSD|4 DIPIWOIIDIN
sejeny ‘uveuesye[Io)oy QU104 JOMO4 ‘Ysnj4 aqopy ‘abpdiuold
‘refeoq isenjeAs] (gemel | :193ndwoy sisequaq W10 19MOd :a1andwioy|
‘ueeqootad uejeiSoy uesefejaquiad eAues ‘1snysiq) uesefepquad siseqJaq ueselejpquad
aaunpyuny ‘aojewr ueileAus g elpaw ynpoad uelpge8uag | elpsw ueunsnAuad e|paw unsnAuaw uep | /€ ‘9¢
%t :ueselejaquiad eipaA jynpoad ueunsnAuad | ,06x8 uep uenieuad uepIud L oy 1esendusw ndwe | ‘Sg ‘pe
1P ‘uelamy eIpaA
Jewiey uese|oloy] ELEEEINEITET lip ‘uelsmy
‘uveseyeqoy ‘ueyidue) ‘eleayeIpan elpal ‘4edas eipa
sejeny ‘ureuRs R0y s|@pow pue 108(qo ‘el|eay ‘BIPd :sjapow
‘refeoq isenjeas] (gemel | jeas yniuaq weep pup 123/qo |paJ ynjuaq
‘ueeqoosod uviviSoy ueselejaquiad eAuey ‘isnysiq) ueselejpquiad we|ep uesefejpquad
‘aunnyuny ‘reew uetfeAusJ elpaw ynpoad ueipqeduad | eIpa ueunsnAuad elpaw unsnAud\ uep | €€ ‘€




148

diN
e )
ndweguaq ussoq
q
I ........ g
.................................. s
ueyndwnyjip sniey sednj yninjgs ‘g
ndweSuaq ussoq Se|3)| BNI3Y /EMSISBYB|A UB|IEMI3d ‘eynw dejey [BI0} LIep % G/ [BLUILIW EMSISBYEW UBljny UeJipeysy ‘T

IHNN3dIQ SNYYH ONVA NVNLN3LI

ANN eyjisi4 iseindwioy e el eASoA “YSojd DIPAWOIIOY KON STE ‘DIOMIOYINY WI0FIamOg S :ubIblojaguWiad DIPayy 1S "g00T ‘0IueAleyns g
)9104U| BQUID[ES (BLIBYES “ISDWLIOfU] 1BojouNa] Jojunbuad “S00T Iy ‘03ueAudng g




Nama
NIM
Kelas
Semester

Tanggal

Instrumen Penilaian Tugas Presentasi Makalah
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Kriteria
Penilaian

Sangat Baik

Baik

Cukup

Skor

81-100

71-80

61-70

Bobot

Nilai Total

Penguasaan
Materi

30%

Ketepatan
menyelesaikan
masalah

30%

Kemampuan
komunikasi

20%

Kemampuan
menghadapi
pertanyaan

10%

Kelengkapan
alat peraga
dalam
presentasi

10%

Nilai Akhir

100%

Mengetahui

Dosen Pengampu/Mahasiswa
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Ketentuan Makalah

Makalah merupakan hasil karya orisinal kelompok, bukan plagiasi, dan belum pernah
dipublikasikan.

Makalah ditulis dalam Bahasa Indonesia sesuai Standar Penulisan Karya Tulis llmiah

Makalah diketik dengan huruf tipe Times New Roman (konten, footnote, maupun penomoran)
Panjang makalah 15-20 halaman.

Makalah diketik dalam kertas ukuran kuarto, dengan pengaturan margin Left: 4, Top: 3, Right:3,
dan Bottom:4, dan posisi nomor halaman pada posisi tengah bawah.

Makalah diketik dengan menggunakan format penomeran subbab sebagai berikut:
Judul Makalah

N
Sumber kutipan ditulis dalam bentuk footnote dan bibliografi (kepustakaan) dengan mengikuti
gaya Chicago. Contohnya:
Footnote Buku, Internet, dan Surat Kabar/Majalah:
Fazlur Rahman, Islam (Chicago: The University of Chicago Press, 1979), hlm.21
Naharus Surur. “Tumbuhkan Ketakwaan Kita dengan Berzakat. Zakat Pendidikan™.
Diunduh pada Tanggal 20 September 2003. Dari
http://www.pkpu.or.id./z001.php?id=27.
Ardi Wirakusuma. “Memicu Konflik dalam Kontroversi RUU Pornografi:”. Suara
Merdeka No. XXI. Semarang. Tanggal 25 Januari 2009.
Daftar Pustakan:
Rahman, Fazlur. /s/am. Chicago: The University of Chicago Press, 1979.
Surur, Naharus. ““Tumbuhkan Ketakwaan Kita dengan Berzakat. Zakat Pendidikan™.

Diambil pada T:mggal 20 September 2003. Dart

Jwww php?id-27

Wirakusuma, \I’dl “Memicu Konﬂlk dalam Kontroversi RUU Pomografi:”. Suara
Merdeka No. XX1. Semarang. Tangpal 25 Januari 2009.

Struktur Makalah:
a. Halaman Cover
JUDUL MAKALAH Diketik dengan huruf kapital ukuran 16 pct

jarak 1 spasi
TUJUAN PEMBUATAN MAKALAH | Diketik dengan hurufiukuran 14 pct jarak 1
spasiyseperticontoh:
Makalah ini disusun untuk memenuhi
tugas individu Mata Kuliah:
Media Pembelajaran

Dosen Pengam pu:
Sigit Prasetyo, M.Pd.Si
Moh. Agung Rokhimawan, M.Pd
Fitri Yuliawati, M.Pd.Si
LOGO (sudah jelas)
NAMA PENYUSUN Diketik dengan huruf ukuran 14 pct jarak 1
spasi, seperti contoh:
Disusun oleh:




152

Sem. VI/PGMI A

IDENTITAS PRODI Diketik dengan huruf ukuran 16 pct jarak 1
spasi, seperti contoh:
PROGRAM STUDI PGMI
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

YOGYAKARTA
2017
b. Halaman Inti
JUDUL (sudah jelas)
NAMA PENULIS Diketik langsung di bawah judul dengan

format seperti contoh berikut::

Disusin gleh: . 80.88..........................
ABSTRAK Diketik 1 spasi dalam format /talic + 250 kata
memuat pokok pikiran utama antara lain:
latar belakang masalah dan pokok
pembahasan.

PENDAHULUAN Mencakup pengantar, permasalahan/latar
belakang penulisan makalah, rumusan
masalah, kerangka teori, diketik 1,5 spasi.

PEMBAHASAN Hasil kajian + 12 halaman diketik 1,5 spasi
KESIMPULAN Simpulan + 1 halaman diketik 1,5 spasi
DAFTAR PUSTAKA Kepustakaan diketik 1 spasi, jeda antar

referensi 1,5 spasi

9. Setiap pemakalah diharuskan menyerahkan print out dan softcopy via email ke
siepras@yahoo.co.id dengan menggunakan program Microsoft Word dalam format Rich
Text Format (*.rtf) 1 hari sebelum presentasi dimulai.

10. Setiap pemakalah diwajibkan membagikan minimal 5 salinan makalahnya ke rekan satu
kelasnya.

11. MAKALAH YANG TIDAK MENGIKUTI KETENTUAN-KETENTUAN DI ATAS TIDAK DITERIMA.
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